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SUMMARY 

SANTOSO SIMANGUNSONG. Effect of Chicken Manure and Biochar to the 

Growth of Corn at Previous of Cowpea and Fallow Land (Supervised by RENIH 

HAYATI SUPENA and MUNANDAR). 

The variety in this study was  hybrid corn Pioner 27. Corn was ussually 

used as animal feed and processed into flour. The purpose of this study is to 

determine the effect of chiken manure and biochar on former of cowpea and 

fallow land. The study was conducted from March to June, 2015 in Agro Techno 

Park (ATP) land. The design used in the study was devided plots (split plot) with 

three repetitions. Results from the study showed that giving 100% by weight seed 

provide the best compared with other treatments with a heavy weight of 163.65 g 

and lowest seed at 50% biochar treatment and 50% chicken manure fertilier 

weighing 138.84 g. 
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RINGKASAN 

SANTOSO SIMANGUNSONG. Pengaruh pemberian pupuk kotoran 

ayam dan biochar terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada lahan bekas 

kacang tunggak dan lahan  bera. (Dibimbing oleh RENIH HAYATI SUPENA 

dan  MUNANDAR). 

 Varietas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jagung hibrida 

Pioner 27. Jagung ini biasanya digunakan sebagai pakan ternak dapat juga diolah 

menjadi tepung. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam dan biochar terhadap pertumbuhan 

tanaman jagung dilahan bekas kacang tunggak dan bera. Penelitian dilakukan 

mulai dari Maret – Juli 2015 pada lahan Agro Techno Park (ATP). Racangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu petak terbagi (splitplot) dengan 3 kali 

pengulangan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar 100% 

memberikan berat pipilan yang terbaik dibanding dengan perlakuan lainnya 

dengan berat 163,65 g dan berat pipilan terendah pada perlakuan 50%  biochar 

dan  50% pupuk kotoran ayam dengan berat 138,84 g. 

  

Kata kunci: Jagung, Pupuk Kotoran Ayam, Biochar, Lahan Bekas Kacang 

Tunggak, Lahan Bera 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea mays L.) di Indonesia merupakan komoditi pangan 

terpenting yang mengandung karbohidrat setelah padi. Penduduk beberapa daerah 

di Indonesia juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok (Marzuki, 2002). 

Dalam pertumbuhannya tanaman jagung membutuhkan pemupukan yang 

berimbang   

Kadekoh dan Amirudin (2007) menyatakan bahwa pemupukan yang 

berimbang adalah jika unsur  hara yang diberikan dapat melengkapi unsur hara 

yang tersedia menjadi tepat. Pemakaian pupuk organik secara berkelanjutan akan 

memberikan keuntungan dan manfaat dalam pemakaian jangka panjang. Pupuk 

organik mampu berperan dalam memobilisasi atau menjembatani hara yang sudah 

ada di tanah sehingga mampu membentuk partikel ion yang mudah diserap oleh 

akar tanaman. 

Ngawit dan Hanan (2007) menyatakan pemberian pupuk kotoran ayam dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung, terutama jumlah daun hijau selama 

fase pengisian biji, mempercepat umur keluar malai dan rambut tongkol serta 

meningkatkan hasil, komponen hasil, dan indeks panen.  

Menurut Lehmann et al. (2006), dalam proses pembuatannya kira-kira 50% 

dari C awal akan terkandung dalam biochar, dekomposisi biologi biasanya 

meninggalkan kurang dari 20% C setelah 5-10 tahun kemudian, sedangkan 

melalui proses pembakaran hanya meninggalkan 3% C. Karena itu, sistem slash-

and burn yang sampai sekarang masih berjalan, menyebabkan degradasi tanah 

dan mengeluarkan gas rumah kaca. 

Lehmann dan Rondon (2006) berpendapat bahwa manfaat dari slash-and- 

char akan tinggal dalam tanah dalam jangka waktu yang lama. Sebaliknya, 

aplikasi mulsa, pupuk kotoran ayam akan mengalami mineralisasi menjadi CO2 

(dan gas rumah kaca lainnya) dalam beberapa bulan atau beberapa tahun, karena 

cepatnya dekomposisi bahan organik dalam ekosistem tanah tropis. Menurut 

Miles (2009), tanah yang diperkaya oleh arang kayu (biochar) seperti Chernozems 
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dan khususnya Terra Preta merupakan tanah tersubur di dunia. Hal ini 

membuktikan bahwa pengkayaan tanah dengan karbon organik di atas kapasitas 

maksimum dimungkinkan bila dilakukan dengan bentuk seperti biochar. Lebih 

jauh Miles (2009), berpendapat bahwa penggunaan biochar untuk mengikat 

karbon dalam tanah yang merupakan salah satu cara untuk memerangi perubahan 

iklim hanya dapat terlaksana secara ekonomis bila C yang diikat mempunyai 

nilai-nilai manfaat pembenah tanah dan/atau pemupukan.  

Selain dari biochar tanaman kacang tunggak juga dapat memberikan unsur 

hara sebagai penambat unsur N bagi tanah, selain itu juga ditinjau dari segi 

agronomis kacang tunggak (Vigna unguiculata) memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya toleran terhadap kekeringan, hama dan penyakit relatif sedikit, mudah 

dibudidayakan serta dapat menghasilkan sekalipun pada tanah yang berbatu-batu 

dan tanah yang rendah unsur hara (Rukmana dan Yuniarsih, 2000). 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan produktivitas tanaman jagung 

pada lahan bekas kacang tunggak dan bera dengan perlakuan kombinasi pupuk 

kandang dan biochar. 

 

1.3 Hipotesis 

1. Lahan bekas kacang tunggak dapat memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibanding dengan lahan bera. 

2. Pengaruh pemberian kombinasi pupuk kandang 50% dan biochar 50% 

memberikan hasil optimum pada tanaman jagung. 
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